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Abstrak 

Ade Suherman. 12210059. 2017. Skripsi: Teknik Editing dalam 

mengkonstruksi citra masyarakat Muslim pada program Muslim Travelers episode 

“Cahaya Islam di Yamanashi, Jepang”. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2017. 

Latar belakang masalah ini muncul dari ketertarikan penulis tentang teknik 

editing dalam pembuatan produk audio visual. Peranan ini sangatlah penting dalam 

tersajinya suatu karya audio visual yang baik. Dalam tahapan ini penyusunan cerita 

(dikonstruksi) berupa audio visual dibuat dalam pengabungan beberapa shot, 

sehingga dapat dipahami dan dimengerti serta disukai oleh penonton.  

Dalam penelitian ini penulis mengambil rumusan tentang Bagaimana teknik 

editing dalam menkonstruksi ( dalam penyusunan cerita) berupa audio visual pada 

program Muslim travelers sehingga dapat mencitrakan gambaran masyarakat 

Muslim di Yamanashi Jepang. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar 

peran teknik editing dalam membangun citra masyarakat muslim pada episode 

tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif dengan analisis 

bahan visual. Data akan tersaji dalam bentuk tabel berisi visual beberapa scene dan 

teknik editing yang dipakai dalam episode tersebut. 

Hasil dari penelitian Teknik editing dalam menkonstruksi citra masyarakat 

muslim pada program Muslim Travelers episode “Cahaya Islam di Yamanashi, 

Jepang”. Peneliti menemukan bahwa teknik editing sangat berpengaruh dalam 

mengkonstruksi kesan dalam sebuah scene atau adegan. Trasnsisi cut (jump cut, cut 

away dan cut in) mendominasi penyambungan cerita pada setiap scene, sementara 

trasisi lainnya hanya berperan sebagai penutup atau pembuka sebuah cerita. 

Selanjutnya type edit lebih bervariasi penggunaannya, namun lebih condong pada 

action edit dan screen direction edit dalam membungkus sebuah adegan atau scene. 

Dan untuk type shot penggunaan medium shot adalah ukuran frame yang paling 

ideal menangkap gambaran sosial masyarakat muslim di Jepang dalam video ini. 

Adapun citra masyarakat Muslim di Yamanashi Jepang pada video tersebut 

terkonstruksi dalam beberapa scene, citra tersebut antara lain adalah 1. Citra teguh 

pendirian (menjalankan ibadah & syariat islam) 2. Citra guyub rukun 

(persaudaraan) 3. Citra jiwa sosial (persaudaraan) 4. Citra semangat 

memperjuangkan islam (musyawarah). 

Kata Kunci : Teknik editing, Film, Citra 
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MOTTO 

 

 

“Hidup Berawal Dari Mimpi” 

(Bondan Prakoso & Fade2Black)1 

 

“Sesungguhnya Allah Tidak Akan Mengubah Nasib Suatu Kaum Kecuali 

Kaum Itu Sendiri Yang Mengubah Apa Apa Yang Pada Diri Mereka ”  

(QS 13:11)2
 

  

                                                           

1  Fahd Djibran, hidup berawal dari mimpi, (Jakarta: Kurniaesa, 2011) hal 192.  

2 Al-Quran, 13:11, Syaamil Quran HIJAZ Terjemahan Tafsir per Kata, (Bandung: Sygma creative 

media corp., 2007) hal 250.  
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BAB I 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Televisi adalah alat penangkap siaran bergambar/penyiaran video secara 

broadcast.1. Sebagai salah satu media yang paling sering digunakan (dikonsumsi) 

masyarakat Indonesia, televisi sudah menjadi bagian dari kehidupan. Televisi 

mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi. Dalam pembuatannya, konten televisi  

melalui beberapa tahapan. Tahapan-tahapan tersebut sangat berkaitan satu sama 

lain untuk menghasilkan konten berkualitas dan dapat diterima oleh pemirsa. 

Tahapan produksi televisi atau karya audio visual terbagi menjadi 

praproduksi (pre-production), produksi (production), dan pascaproduksi (post-

production). Di dalam pascaproduksi proses penyuntingan gambar (editing) 

dilakukan. editing memiliki peranan penting dalam produksi sebuah film. Editing 

adalah proses pemilihan, pemotongan, dan penggabungan gambar-gambar 

sehingga menghasilkan sebuah film.2 Sebuah film tidak bisa dinikmati dengan baik 

jika tidak melewati proses ini. Mengingat begitu pentingnya editing, Meskipun 

dikerjakan setelah pengambilan gambar, namun pemikiran editing (editorial 

thinking) sudah dilakukan semua tim kreatif jauh sebelum pengambilan gambar 

dimuali. 

                                                           
1 Ilham Zoebazary, Kamus Istilah Televisi dan Film, cet. 1 (Jakarta: PT GRAMEDIA 

Pustaka Utama, 2010), hal. 255. 

2 Andi Fachruddin, Dasar-dasar Produksi Televisi: Produksi Berita, Feature, Laporan 

Investigasi, Dokumenter, dan Teknik Editing, ed. 1, cet. 1 (Jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA 

Grop, 2012), hal. 92. 
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Editing atau penyuntingan gambar sebelumnya tidak dikenal dalam 

perfilman saat pertama kali dibuat, pada saat itu film berdurasi sekitar satu menit.3 

Namun ketika film sampai berdurasi panjang sekalipun, seperti film Meleis yang 

berdurasi 14 menit belum ada editing di dalamnya. Film yang pertama kali 

mengunakan editing adalah film A Trip To The Moon. Tokoh yang mempelopori 

adalah Edwin S. Porter., Porter melakukan apa yang dinamakan Visual Continuity.4 

Sebuah gagasan luar biasa yang sampai saat ini dianut oleh para penyunting gambar 

atau editor. Editor adalah sebutan bagi seseorang yang berprofesi sebagai ahli 

penata (pemotongan, penyambungan) gambar video dan audio.5 Dalam filmnya The 

life of American Fireman, Porter  membuat 20 rangkaian shot  menjadi satu 

rangkaian cerita. Film yang bercerita tentang pemadam kebakaran yang 

menyelamatkan seorang ibu dan anak yang terjebak dalam sebuah gedung yang 

terbakar. 

Setelah Porter ada D.W.Griffith. Griffith adalah penemu editing konstruksi 

dramatis, pengaruh variasi shot, pararel cutting, serta langkah variasi. kontribusi 

yang populer dari penemuannya adalah editing match-cutting, yakni 

penyambungan antara dua gambar berbeda type shot.6 Dari sini D.W. Griffith 

menciptakan nilai dramatis terhadap filmnya tersebut. Selanjutnya ada Vsevolod I. 

                                                           
3 Ken Dancyger, The Technique of Film & Video Editing; History, Theory and Practice. 

Edisi ke lima. (Burlington: Focal Press, 2007), hal. 3. 

4 Ibid, hal. 4. 

5 Ilham Zoebazary, Kamus Istilah Televisi Dan Film, cet. 1 (jakarta: PT GRAMEDIA 

Pustaka Utama, 2010), hal. 93. 

6 Ken Dancyger, The Technique of Film & Video Editing, hal. 5. 
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Pudovkin dengan Construktive Editing and Heighted, bagi mereka sequence bukan 

difilmkan, tapi dibangun. Dalam eksperimennya, shot yang disejajarkan dengan dua 

shot yang berbeda maka akan mempunyai makna yang berbeda pula. Penjajaran ini 

dapat memperlihatkan emosional dan psikologis, bahkan gagasan abstrak.7 

Setelahnya muncul teori editing dari Sergei Estien yaitu The Theory of Montage, 

Estein sebelumnya merupakan rekrutan lev kulesov di laboratorium filmnya. Dalam 

teorinya estien berpendapat bahwa penonton seharusnya dibangundari aspek 

intelektual/ pemikirannya, bukan sekedar emosinya saja. Dasar pemikirannya sesui 

dengan ideologi negrannya yaitu Marxisme yaitu, sebuah pemikiran/shot (tesis) 

harus dibenturkan dengan pemikiran/shot lain (antitesis) akan muncul pemikiran 

baru (sistesis).  Setelahnya lalu ada Dziga Vertov dengan The Experiment Of 

Realism, Alexander Dovzhenko dengan Editing By Visual Association, dan Luis 

Bun˜uel dengan Visual Discontinuity. Dalam perkembangannya editing dewasa ini 

lebih pada teknologi yang digunakan, namun secara filosofi tokoh-tokoh di atas 

telah menetaskan perkembangan keilmuan di dunia editing atas kemajuan perfilman 

dunia. 

Dalam dunia perfilman, film terbagi menjadi beberapa gendre, salah satunya 

adalah film dokumenter. Dokumenter pun terbagi lagi menjadi beberapa jenis, salah 

satunya adalah travel dokumentary.8 Film dokumenter dengan jenis laporan 

perjalanan atau travel dokumentary ini awalnya adalah dokumentasi antropologi 

                                                           
7 http://cingraphy.blogspot.co.id/2013/03/memahami-editing-dalam-produksi-film.html, 

diakses 23 november 2016, pukul 17.21 wib. 

8 http://filmpelajar.com/berita/jenis-jenis-genre-film%C2%A0dokumenter, diakses 24 

november 2016, pukul 11.14 wib. 

http://cingraphy.blogspot.co.id/2013/03/memahami-editing-dalam-produksi-film.html
http://filmpelajar.com/berita/jenis-jenis-genre-film%C2%A0dokumenter
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dari para ahli etnolog atau etnografi. Dalam perkembanannya genre ini membahas  

mulai dari hal penting sampai hal yang remeh-temeh,  sesuai dengan pesan dan gaya 

yang dibuat.  

Film mempunyai tujuan harapan yang tidak lepas dari kepentingan-

kepentingan di sekitarnya. Sosial dan politik juga akan mempengaruhi film 

tersebut. Bahkan ketika sebuah film dibuat tanpa kepentingan sekali pun, ia 

cenderung mencerminkan pemikiran pembuat film atas sosial politik yang ada. 

Muslim Travelers adalah salah satu program feature/dokumenter NET yang 

mengusung konsep laporan perjalanan atau travel dokumentary. Sebagai salah satu 

program khusus Ramadhan 2015/1435 H, program ini ditayangkan setiap hari pukul 

04.00 WIB sampai dengan 04.30 WIB. Muslim Travelers  mengangkat kehidupan 

muslim di negara-negara non muslim. Salah satu episode Muslim Travelers yaitu 

“Cahaya Islam di Yamanashi, Jepang”, mengangkat kehidupan muslim yang ada di 

daerah Yamanashi, Jepang. Muslim yang diangkat pada episode ini merupakan para 

mahasiswa muslim yang sedang mencari ilmu di negeri sakura tersebut. Pada 

episode ini secara garis besar diceritakan bagaiman mencari makanan yang halal 

dengan masyarakat sekitar yang lazim mengkonsumsi babi, bagaimana beribadah 

dan bagaimana menegakkan cahaya islam dengan segala keterbatasan yang ada di 

sana. 

Pada periode pertamanya Muslim Travelers  langsung mencuri perhatian 

pemirsa. Tidak tanggung-tanggung pengharggan langsung diperoleh dari Komisi 

Penyiaran Indonesia dan Majelis Ulama Iindonesia.  Pada hari jumat, 31 Juli 2015 
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KPI dan  MUI menganugerahkan program Muslim Travelers sebagai program 

Ramadhan terbaik untuk kategori feature/dokumenter. 

Penghargaan program acara terbaik diberikan untuk tayangan yang 

dianggap memenuhi kriteria, Kulaitas; subtansi materi yang relevan dan 

kontekstual dengan Ramadhan, Kreativitas; Pengemasan yang menarik dan 

disukai pemirsa, Orisinalitas; keaslian ide program, dan Kontinuitas; 

kosistensi dan survive.9  

 

Program (Muslim Travelers) dengan mengusung konsep travel 

dokumentary sudah berhasil menjadi program Ramadhan terbaik untuk kategori 

Feature/Dokumenter pada tahun 2015. Kualitas pengemasan yang menarik dan 

tema yang disajikan menjadi faktor penentunya. Dan dalam hal pengemasan karya 

audio visual tidak terlepas dari editing yang baik pula.  Hal inilah yang mendorong 

penulis untuk meneliti teknik editing yang diterapkan program Muslim Travelers 

episode “Cahaya Islam di Yamanashi, Jepang” dalam membangun citra masyarakat 

muslim di Yamanashi, Jepang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada maka penulis mengambil rumusan 

masalah sebagai beritut : 

- Bagaimana teknik editing mengkonstruksi citra masyarakat muslim pada 

program Muslim Travelers episode “Cahaya Islam di Yamanashi, Jepang”. 

 

 

                                                           
9 http://www.kpi.go.id/index.php/component/blog_calendar/2015/07?Itemid=, diakses 

Selasa, 20 September 2016 pukul 13.00 wib.  

http://www.kpi.go.id/index.php/component/blog_calendar/2015/07?Itemid


6 
 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

bagaimana teknik  editing pada program Muslim Travelers episode “Cahaya Islam 

di Yamanashi, Jepang” membangun citra masyarakat Muslim. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dan berguna baik secara 

teoritis ataupun praktis. 

1. Kegunaan teoritis 

Penelitian terkait teknik editing ini diharapkan bermanfaat untuk 

perkembangan teori produksi film atau televisi khususnya  feature dokumenter. 

Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah kepustakaan 

serta bahan referensi bagi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 

khususnya konsentrasi Broadcasting tentang teknik editing. 

2. Kegunaan praktis 

Secara praktis dapat berguna sebagai bahan referensi bagi para indutri 

kreative (audio visual) atau sineas khususnya di bagian penyuntingan gambar 

atau editing. 

 

E. Kajian Pustaka 

Telaah pustaka adalah uraian kajian tertentu yang relevan dengan 

permasalahan yang diteliti. Di sini peneliti menemukan beberapa penelitian yang 
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mirip dengan kajian yang dilakukan oleh peneliti dan bisa dijadikan literatur 

komparasi, di antaranya : 

Pertama10, Karya jurnal yang berjudul “Teknik Edititng pada film 

Rectoverso dalam mewujudkan cerita” Penelitian ini dilakukan oleh Ranang Agus 

Sugihartono dan Moh. Mahrush Ali (dosen dan mahasiswa program S-1 Televisi 

dan Film Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia, Surakarta). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan teknik editing dalam film 

Rectoverso dalam mewujudkan cerita. Dijelaskan juga bahwa pola pengembangan 

cerita pada film Rectoverso ini terdapat tiga tahapan yaitu permulaan, pertengahan 

dan penutup. Dalam kesimpulanya teknik editing dapat menggabungkan beberapa 

cerita berbeda menjadi satu kesatuan utuh sehingga membuat satu tema yang besar 

yaitu “cinta yang tak terucap”.  Kesamaan dengan peneliti adalah terletak pada 

obyek penelitiannya yaitu teknik editing, Adapun teknik editing di atas digunakan 

hanya berorientasi di penceritaan film, sedangkan penulis menggunakan teknik 

editing untuk menggali citra yang terbentuk.  Subyek yang diteliti kali ini juga 

berbeda gendre, jika pada karya di atas yang menjadi bahan penelitian adalah film 

Rectoverso  bergendre fiksi maka pada penelitian ini, penulis mengambil program 

Muslim Travelers bergendre feature dokumenter.  

 

                                                           
10 Ranang Agus Sugihartono dan Moh. Mahrush Ali, Jurnal Teknik Edititng pada film 

Rectoverso dalam mewujudkan cerita, Jurnal Seni Media Rekam Fakultas Seni Rupa dan Design, 

Institut Seni Indonesia, Surakarta tahun 2015. 
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Kedua11, Skripsi yang berjudul “Analisis Makna Transisi Pada 

Pemberitaan Kejahatan Makanan (Studi Kasus Pemanfaatan Teknik Editing Pada 

Program Berita “Reportase Investigasi” Trans TV Jakarta)”. Penelitian ini 

dilakukan oleh Ari Lestari Sinaga Jurusan Televisi Fakultas Seni Media Rekam 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat jenis transisi editing yang digunakan pada berita reportase investigasi 

episode pemberitaan kejahatan makanan, menjelaskan fungsi jurnalisme investigasi 

dan menganalisis makna di balik penggunaan transisi editing tersebut. Penelitian 

ini hanya meneliti makna yang muncul dalam penggunaan transisi editing pada 

berita Reportase Investigasi. Sementara untuk penelitian penulis, selain meneliti 

penggunaan makna transisi editing, peneliti juga menggunakan tipe edit dan teori 

montage dalam menganalisis citra muslim di Yamanashi, Jepang. 

Ketiga12, Karya Jurnal Komunikasi yang berjudul “Film Sebagai Proses 

Kreatif dalam Bahasa Gambar” Penelitian ini dilakukan oleh Teguh Imanto, Dosen 

FIKOM Universitas Indonesia Esa Unggul, Jakarta. Jurnal ini  memaparkan tentang 

bagaimana film dipandang sebagai proses kreatif dalam bahasa gambar dengan 

berbagai macam unsur pembentuknya. Dalam pembuatannya, perpaduan dan 

kerjasama antara elemen-elemen yang ada di dalamnya akan menghasilkan karya 

yang menarik dan enak untuk ditonton. Adapun orang-orang yang terlibat dalam 

                                                           
11 Ari Lestari Sinaga, Skripsi Analisis Makna Transisi Pada Pemberitaan Kejahatan 

Makanan (Studi Kasus Pemanfaatan Teknik Editing Pada Program Berita “Reportase Investigasi” 

Trans TV Jakarta), Skripsi yang diajukan kepada Jurusan Televisi Fakultas Seni Media Rekam 

Institut Seni Indonesia, Yogyakarta tahun 2013. 

12 Teguh Imanto, Karya Jurnal Komunikasi yang berjudul “Film Sebagai Proses Kreatif 

dalam Bahasa Gambar”, Jurnal komunikasi Vol.4 No. 1, Universitas Indonesia Esa Unggul, Jakarta 

tahun 2007. 
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proses produksi sebuah film, masing-masing mempunyai kontribusi tentang 

bagaimana menciptakan teknik visual yang menarik dalam proses produksi, 

diantaranya adalah : Produser, Sutradara, Penulis Skenario, Penata Fotografi, 

Penata Artistik, Penata Suara Penata Musik, Penyunting atau Editing dan Pemeran 

atau aktor. Dalam kesimpulannya, film terbentuk dari proses kreatif dari berbagai 

unsur diantaranya seni musik, seni rupa, seni suara, teater serta teknologi dengan 

kekuatan gambar sebagai bentuk visualisasinya. Selain sebagai sarana pencurahan 

ekspresif sang penciptanya, film juga sebagai alat komunikasi massa. Sehingga 

dalam pembuatannya harus berpegang pada etika yang ada di masyarakat, karena 

apa yang ditonton (karya audio visual) oleh masyarakat akan tertanam dan 

mempunyai pengaruh. Persamaan jurnal di atas dengan apa yang akan penulis teliti 

sama, yaitu film. Namun penulis lebih terfokus pada editingnya saja, dan 

menggunakan objek penelitian. Penulis mengambil sample  Muslim Travelers 

episode “Cahaya Islam di Yamanashi, Jepang”. 

Keempat13, Skripsi yang berjudul “Visualisasi figur Nabi Sualiman dalam 

film “The Kingdom of Solomon” ditinjau dari teknik sinematografi”. Penelitian ini 

dilakukan oleh Durrotun Nafisah Jurusan Komunikasi dan Penyiarn Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016. Penelitina ini meneliti tentang Visualisasi 

figure Nabi Sulaiman menggunakan lima pokok dasar dalam teknik sinematografi 

menurut Joseph V. Mascelli yang disebut The Five C’s Cinematografi. Setelah 

                                                           
13 Durrotun Nafisah, Skripsi Visualisasi figure Nabi  Sulaiman dalam film “The Kingdom 

of Solomon” ditinjau dari Teknik Sinematografi”. Skripsi yang diajukan kepada jurusan komunikasi 

dan penyiaran islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2016. 
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dianalisis ditemukan beberapa karakter Nabi Sulaiman diantaranya penyayang, 

santun, tegas dan  konsisten, pemimpin yang bertanggung jawab, tawakal dan 

berserah diri, dan tidak sombong. Penelitian diatas memliki kesamaan yaitu 

melenliti tentang film namun obyek yang di teliti adalah teknik  sinematografi, 

sedangkan yang diteliti  penulis adalah teknik editingnya. 

Kelima14, Skripsi yang berjudul “Citra negatif Nabi Muhammad SAW 

dalam Trailer Film “Innocene Of Muslims” Penelitian ini dilakukan oleh Muh. 

Salahuddin Tinni Jurusan komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana citra/gambaran negatif Nabi 

Muhammad SAW dalam trailer Film “Innocene Of Muslims”. Hasil dari penelitian 

tersebut bahwa citra negatif Muhammad dibangun oleh beberapa representasi 

dengan kecendrungan sosok Muhammad secara umum adalah seorang lelaki yang 

tidak pantas dikatakan sebagai nabi (utusan Tuhan). Selain karakter Nabi 

Muhammad yang di citrakan negatif, keberadaan adegan-adegan kekerasan, 

penghinaan, aksi pornografi serta ketimpangan merupakan subjektif sang kreator 

dan ketidak akuratan pengambilan data historis Nabi Muhammad. Kesamaan 

dengan antara penelitian di atas dengan penelitian penulis terdapat pada citra yang 

terbangun oleh sebuah film dalam adegan atau scene nya, namun dalam penelitian 

penulis dilatar belakangi terhadap ketertarikan penulis akan konstruksi kesan atau 

citra yang dibangun oleh teknik editingnya.  

                                                           
14 Muh. Salahuddin Tinni, Citra negatif Nabi Muhammad SAW dalam Trailer Film 

“Innocene Of Muslims”, Skripsi yang diajukan kepada jurusan komunikasi dan penyiaran islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014. 
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F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang Film. 

a. Pengertian Film. 

Film adalah sarana untuk berkomunikasi, dia adalah alat atau 

medium orang berekspresi, berkomunikasi, berkarya atau bahkan 

berkesenian.15 Sedangkan kamus komunikasi mendefinisikan film sebagai 

media komunikasi yang bersifat visual/audio untuk menyampaikan suatu 

pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu.16 

Film sangat dekat dengan masyarakat sebagai alternatif mencari hiburan. 

Saat ini film dapat dinikmati di bioskop ataupun layarkaca televisi. Sebagai 

media komunikasi, film termasuk bentuk dari media massa yang 

menyampaikan pesannya ke banyak orang, bertempat tinggal jauh serta 

tidak terbatas ruang dan waktu.   

Media massa adalah faktor lingkungan yang mengubah perilaku 

khalayak melalui proses pelaziman klasik, pelaziman operan atau proses imitasi 

(belajar sosial).17 Film sebagai wujud komunikasi dapat dilihat juga sebagai 

proses produksi dan pertukaran makna. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat 

dua hal, yaitu film sebagai produksi makna dan film sebagai pertukaran makna. 

Sebagai produksi makna maka, film merupakan kontruksi kreatif pesan yang 

                                                           
15 Suwarsono, pengantar film (Yogyakarta: Badan penerbit ISI Yogyakarta, 2014), hal.5. 

16 Onong uchjana, Kamus Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju, 1989), hal. 134. 

17 http://www.kompasiana.com/nur.amalina22/pengertian-media-massa_550069dfa3331 

15c73510b26, Diakses senin 17 oktober 2016, pukul 09.00 wib 

 

http://www.kompasiana.com/nur.amalina22/pengertian-media-massa_550069dfa3331%2015c73510b26
http://www.kompasiana.com/nur.amalina22/pengertian-media-massa_550069dfa3331%2015c73510b26
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dilakukan oleh sineas. Sedangkan film sebagai pertukaran makna merujuk pada 

dekonstruksi pesan sebagai hasil interaksi audience dengan filmnya. Penonton 

film memliliki peran aktif dalam memaknai pesan, sehingga audiens juga 

memproduksi makna pesan tersebut berdasarkan pengetahuan, sikap, dan 

emosi yang dimilikinya. 

b. Nilai Penting Film. 

Dalam undang-undang republik indonesia nomor 33 tahun 2009 

tentang perfilman bab II  tentang Asas, Tujuan dan fungsi, pasal 4 

menyatakan bahwa perfilman mempunyai fungsi : budaya; pendidikan; 

hiburan; informasi; pendorong karya kreatif; dan ekonomi.18 Film juga 

mempunyai tiga nilai penting ketika dihadirkan sebagai ‘tontonan’ ke publik 

atau masyarakat luas. ketiga nilai itu adalah nilai hiburan, nilai pendidikan 

dan , menawarkan rasa keindahan kepada penontonnya.19 

c. Jenis-jenis Film. 

1) Film Dokumenter. 

Grieson berpendapat bahwa dokumenter merupakan cara kreatif 

mempresentasikan realitas. Film dokumenter mampu menyajikan 

menyajikan realitas melalui berbagai cara dan di buat untuk berbagai 

macam tujuan, namun juga tidak lepas dari tujuan informasi, 

                                                           
18 Undang-undang perfilman 2009, undang undang republik indonesia nomor 33 tahun 

2009 tentang perfilman, (Yogyakarta: Penerbit pustaka Yustisia, 2010), hal. 7. 

19 http://sutirmaneka.blogspot.co.id/2014/01/kisi-kisi-uas-sinematografi-2013.html , di 

akses hari Senin, 08 Agustus 2016 pukul 11.25 wib 
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pendidikan dan propaganda bagi orang atau kelompok tertentu.20 Hal 

ini mempunyai pengertian bahwa apa yang di presentasikan adalah 

sesuai dengan fakta dan kenyataan. Seiring perkembangannya muncul 

aliran dalam film dokumenter misalnya dokudrama, yaitu reduksi 

realita dengan tujuan estetis. Dokumenter laporan perjalanan yang 

awalnya adalah dokumentasi antropologi dari para ahli etnologi atau 

etnografi. Dalam perkembangannya membahas banyak hal, dari yang 

terpenting sampai yang remeh temeh, sesuai dengan pesan dan gaya 

yang dibuat. Istilah lain yang digunakan untuk jenis dokumenter ini 

adalah travelogue, travel film, travel documentary dan adventure film . 

Adapun film dokumenter mempunyai beberapa jenis diantaranya : 

laporan perjalanan, sejarah, potret/ biografi, nostalgia, rekonstruksi, 

investigasi, perbandingan & kontradiksi, ilmu pengetahuan, 

documenter sains, film intruksional, buku harian (diary), music, 

association picture story dan dokudrama.21  

2) Film Cerita Pendek. 

Film Cerita Pendek merupakan film narasi yang berdurasi 

singkat/pendek, biasanya kurang dari 60 menit. 

3) Film Cerita Panjang. 

                                                           
20 Heru Effendy, Mari Membuat Film, Panduan Menjadi Produser, (Jakarta: Erlangga, 

2002), Hal.3. 

21 http://www.filmpelajar.com/berita/jenis-jenis-genre-film%C2%A0dokumenter, 

diakses Sabtu 5 November 2016, Pukul 10.37 wib. 

http://www.filmpelajar.com/berita/jenis-jenis-genre-film%C2%A0dokumenter
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Film Cerita Panjang adalah film yang durasinya lebih dari 60 

menit atau lazimnya 90-100 menit. Film-film yang termasuk di 

dalamnya adalah film yang diputar di bisokop. 

4) Film-Film Jenis Lain. 

a) Profile Perusahaan (Corporate Profile) 

b) Iklan Televisi (TV Commercial) 

c) Program Televisi (TV Program) 

d) Video klip (Music Video)  

d. Unsur-unsur Film. 

Film, Secara umum dapat dibagi atas dua unsur pembentuk yakni, 

unsur naratif dan unsur sinematik. Dua unsur tersebut saling berinteraksi 

dan berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah film:22 

1) Unsur Naratif adalah bahan (materi) yang akan diolah, berhubungan 

dengan aspek cerita atau tema film. 

2) Unsur Sinematik adalah cara (gaya) untuk mengolahnya, merupakan 

aspek-aspek teknis dalam produksi sebuah film antara lain Mise-en-

scene, sinematografi, editing dan suara.  

e. Struktur Film. 

Seperti halnya sebuah karya literatur yang dapat dipecah menjadi 

bab chapter, alinea dan kalimat. Jika film jenis apapun, panjang atau pendek, 

                                                           
22 Pratista Himawa, Memahami Film,(Yogyakarta: Homeria Pustaka, 2008) hal. 1 dan 2. 
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juga memiliki struktur fisik. Secara fisik sebuah film dapat di pecah menjadi 

unsur-unsur, yakni23 : 

1) Shot. 

Shot selama produksi film memliliki arti perekaman gambar 

sejak setelah kamera diaktifkan (on) hingga kamera dihentikan tau juga 

sering diistilahkan satu kali take (pengambilan gambar). Sementara 

shot setelah film telah jadi (pasca produksi) memiliki arti satu rangkaian 

gambar utuh yang tidak terinterupsi oleh potongan gambar (editing). 

Shot merupakan unsur terkecil dalam film atau dalam novel shot bisa 

diibaratkan satu kata. 

2) Adegan (scene). 

Adegan adalah satu segmen pendek dari keseluruhan cerita yang 

memperlihatkan satu aksi berkesinambungan yang diikat oleh ruang, 

waktu, isi (cerita), tema, karakter, atau motirf. Satu adegan umumnya 

terdiri dari beberapa shot yang saling berhubungan. Scene bisa 

diibaratkan kalimat dalam sebuah tulisan. 

3) Sequence. 

Sequence adalah satu segmen besar yang memperlihatkan satu 

rangakaian peristiwa utuh. Satu sekuen umumnya terdiri dari beberapa 

adegan yang saling berhubungan. Sequence ini adalah sebuah paragraf 

jika diibaratkan dalam sebuah novel. 

                                                           
23 Ibid, hal. 29 
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2. Tinjauan tentang teknik editing. 

a. Pengertian teknik editing. 

Teknik adalah cara (kepandaian dsb) membuat atau melakukan 

sesuatu yang berhubungan dengan seni.24 Sementara editing adalah proses 

mengorganisir, reviewing, memilih, dan menyusun gambar dan suara hasil 

rekaman produksi.  Editing secara umum berfungsi sebagai perangkai 

sebuah cerita dan membuat penonton terlibat.25 Editing harus menghasilkan 

tayangan gambar yang padu dan cerita yang penuh makna sesuai apa yang 

telah direncanakan sebelumnya yaitu untuk menghibur, menginformasikan, 

memberi inspirasi dan lainnya.    

Editing for motion pictures is the process of organizing, reviewing, 

selecting, and assembling the picture and sound “ footage ” captured 

during production. The result of these editing efforts should be a 

coherent and meaningful story or visual presentation that comes as 

close as possible to achieving the goals behind the original intent of 

the work — to entertain, to inform, to inspire, etc. 26 

 

Jadi teknik editing adalah cara-cara yang dipakai untuk mencapai 

tujuan dari editing itu sendiri. Dalam pembuatan sebuah karya audio visual 

(film), editing tidak mungkin dapat terhindarkan.  

 

 

                                                           
24 Happy El Rais, Kamus ilmiah populer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 655. 

25 Ibid , Hal.75. 

26 Roy Thombson and Cristoper Bowen, Grammer of The Edit, (USA: Focal Pers, 2009), 

Hal.01. 
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Gambar 1.1 Sergei Eisenstein. 

 

Dalam sejarah perkembangan editing perfilman dunia, beberapa 

tokoh telah meletakkan podasi dalam hal editing film. Antara lain Edwin S. 

Porter, D. W. Griffith, Vsevod I Pudovkin, Sergei Eisenstein, Dziga Vertov, 

Alexander Dovzhenko dan Luis Bunuel.27 Masing-masing tokoh di atas 

memiliki keunikan dan ciri has dalam pemahaman editing film. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil teori dari Sergei Eisenstein yaitu 

intelektual motage sebagai landasan dalam penelitian.  

                                                           
27 Ken Dancyger, The Technique of Film & Video Editing; History, Theory and Practice. 

Edisi ke lima. (Burlington: Focal Press, 2007), hal. 16 



18 
 

Eisnstein menteorikan editing film sebagai perbentukan antara imaji-

imaji dan ide-ide. Eisnstein berpendapat bahwa seharusnya penonton juga 

dibangun aspek intelektualnya/pemikirannya, bukan sekedar emosinya saja. 

Dasar pemikirannya adalah Marxisme, sesuai dengan indeologi yang dianut 

negaranya, terutama dialektika Materialisme. Dari pemikiran tersebut 

munculah teori konflik, dimana sebuah pemikiran (tesis/shot) harus 

dibenturkan dengan pemikiran lain (antitesis/shot) akan memunculkan 

pemikiran baru (sintesis/shot).28   

 

 

Gambar 1.2 intelektual montage. 

 

Intelektual montage mengacu pada pengenalan ide adegan yang 

sangat dibentuk emosinya. Intelektual montage memandang bahwa shot 

yang berbeda dan tidak berhubungan ruang dan waktu akan melahirkan 

                                                           
28 Ken Dancyger, The Technique of Film & Video Editing; History, Theory and Practice. 

Edisi ke lima. (Burlington: Focal Press, 2007), hal. 16. 
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pemikiran baru. Contoh dalam film October (1928). George Kerensky, naik 

tangga secepat seperti ia mendaki ke sebuah kedudukan setelah jatuhnya 

Tsar. Shot naiknya ia itu disambung selang seling dengan shot-shot burung 

merak sedang memamerkan bulu-bulunya (bersolek). Eisenstein 

menganggap bahwa Kerensky adalah seorang politisi. 

 

pemahaman Pudovkin bila A + B = AB 

Gambar 1.3 Contoh pemahaman Pudovkin. 

 

  sedangkan pemikiran Eisenstein bila A + B = C 

 

Gambar 1.4 Contoh pemahaman Eisensein. 
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Beberapa fungsi editing dalam karya audio visual antara lain29 ; 

Mengkombinasikan (combine) – menyususn elemen video, Memadatkan 

(condinse) – meringkas waktu, Memperbaiki (correct) – memperbaiki 

kesalahan produksi dan membangun (build) – membangun suasana cerita 

yang utuh. Selanjutnya Prinsip editing dalam suatu karya audio visual antara 

lain30 ; Continuity Editing - mambangun alur cerita secara 

berkesinambungan dan logis, Dynamic editing – membangun suasana atau 

mood penonton dengan pergantian gambar atas pola tertentu dan tidak harus 

berurutan. dan Paralel/Relational Editing – membangun kesan bahwa dua 

adegan atau lebih . 

Secara teknis, editing dikerjakan di fase akhir dalam suatu rangakian 

produksi. Namun sejatinya meskipun terletak di fase akhir, gambaran 

tentang karakter visual dalam editing dikemukakan dalam gagasan awal 

proses pembuatan film. Dengan hal ini, pola pemikiran bagaimana 

seharusnya aplikasi editing juga turut mewarnai dalam proses produksi.  

Tanpa rancangan atau konsep desain editing yang matang, maka 

pengambilan gambar juga kurang terkonsep, materi tidak terarah, 

sehingga hasil akhir sebuah karya film tersebut dapat dipastikan 

kurang berkualitas.31 

 

                                                           
29 http://fikom.umn.ac.id/2015/01/22/produksi-feature-berita-dokumenter/, diakses pada 

hari Kamis, 08 Desember 2016 pukul 10.03 wib. 

30 Ibid, diakses pada hari Kamis, 08 Desember 2016 pukul 10.03 wib. 

31 M. Bayu Widagdo & Winastwan Garo S., Bikin Sendiri Film Kamu,(Yogyajarta: PD 

Anindya, 2004), hal.104. 

 

http://fikom.umn.ac.id/2015/01/22/produksi-feature-berita-dokumenter/
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Pengkoordinasian shot-shot yang disusun sesuai dengan cerita, ide, 

konsep atau skenario  denga mempertimbangankan faktor sinematik lainya 

yaitu mine-en-scene, cinematografi, editing dan suara. Editing dibangun 

dari beberapa elemen. Hasil sebuah editing tergantung bagaimana 

penggunaan elemen tersebut, bagus atau tidak saat ditonton.  

Adapun elemen-elemen editing tersebut adalah32 : 

1) Informasi - Gambar yang mempunyai informasi adalah dasar dari 

sebuah editing. 

2) Motivasi - Editing adalah tentang mengurutkan gambar sehingga 

gambar mampu membangun cerita, dan dalam mengedit harus selalu 

ada alasan atau motivasi yang jelas saat memindah, menyambung 

ataupun kombinasi gambar dengan suara. 

3) Komposisi - pengaturan letak obyek dalam frame, dalam proses 

editinglah pertimbangan layak dan tidaknya suatu komposisi. 

4) Suara - dalam editing, bukan hanya lebih langsung dari gambar namun 

juga lebih abstrak namun Suara juga dapat membangun suasana. 

5) Angle kamera - Masing-masing gambar memiliki tujuan dan 

maksudnya sendiri-sendiri dari sudut pengambilan gambar.;  

6) Kontinuitas - Dalam penyampaian pesan, kesinambungan termasuk hal 

penting. Adapun beberapa jenis kesinambungan antara lain : 

                                                           
32 Roy Thombson and Cristoper Bowen, Grammer of The Edit, (USA: Focal Pers, 2009), 

Hal. 57. 
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kesinambungan isi, kesinambungan pergerakan, kesinambungan 

komposisi, kesinambungan suara, kesinambungan garis imajiner.  

b. Transitions. 

Transisi/transition adalah proses penyambungan gambar dengan 

mengguankan transisi perpindahan gambar/optical effect.33 Transisi shot 

dalam film umumnya dilakukan dalam empat bentuk, yakni34 : 

1) Cut. 

Cut merupakan transisi shot ke shot lainnya secara langsung. 

shot A langsung berubah seketika menjadi shot B tanpa adanya intruksi. 

Dalam jenis apapun, bentuk perpindahan ini adalah yang paling umum 

digunakan. Cut mempunyai sifat amat fleksibel hingga memungkinkan 

untuk editing kontinu maupun diskontinu. Cut secara harafiah (natural 

transition) pemotongan dan penyambungan, karena tidak mempunyai 

makna lain. Namun cut dimaksudkan untuk memberikan penjelasan 

dan pengembangan dari suatu kejadian (Scene), dengan memperhatikan 

komposisi dan kontinuitas dari gambar. Beberapa fungsi cut antara lain 

untuk kesinambungan action, detail dari sebuah object, perubahan 

tempat dan waktu, peningkatan dan penurunan kejadian dan 

menciptakan irama kejadian. Jenis penyambungan ada beberapa jenis, 

yaitu : 

                                                           
33 Ilham Zoebazary, Kamus Istilah Televisi Dan Film, cet. 1 (Jakarta: PT GRAMEDIA 

Pustaka utama, 2010), hal. 265. 

34 Pratista Himawa, Memahami Film,(Yogyakarta: Homeria pustaka, 2008), hal. 124. 
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a. Jump cut, pergantian shot di mana kesinambungan waktunya 

terputus oleh lompatan shot lainnya yang berbeda waktu atau 

pemotongan dilakukan saat aksi sedang berlangsung dalam ruang 

yang sama sehingga terkesan melompat dalam waktu yang 

berbeda. 

b. Cut in/ insert, shot yang disambungkan dengan tujuan 

memperlihatkan detail dari shot utama. 

c. Cut away/ intercut/ reaction cut, perpindahan yang menunjukan 

reaksi terhadap shot utaman. 

2) Wipe. 

Wipe merupakan transisi shot di mana frame sebuah shot 

bergeser ke arah kanan, kiri, atas, bawah atau lainnya hingga berganti 

menjadi sebuah shot baru. Teknik Wipe biasanya digunakan untuk 

perpindahan shot yang terputus waktu tidak berselisih jauh (selang 

beberapa menit). Transisi jenis ini biasanya digunakan dalam film 

bergendre komedi, hal ini dikarenakan Wipe memberikan kesan ringan 

dalam transisi video.  

3) Dissolve. 

Dissolves merupakan transisi shot secara berangsur-angsur 

dimana gambar pada shot sebelumnya (A) selama sesaat tertumpuk 

dengan shot setelahnya (B).  Selama sesaat bayangan gambar shot A 

tertumpuk dengan bayangan gambar B. Transisi ini memberikan efek 

dramatis dan ikatan yang mendalam antara shot. 
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4) Fade. 

Fade merupakan transisi shot secara bertahap di mana gambar 

secara perlahan intesitasnya bertambah gelap hingga seluruh frame 

berwarna hitam dan ketika gambar muncul kembali (bertambah terang), 

shot telah berganti. Fade umunya digunakan untuk perpindahan shot 

yang terputus waktu secara signifikan, seperti berganti hari, bulan, dan 

bahkan tahun. Fade juga bisa memberikan pesan awalan sebuah cerita 

(menerang) dan akhir sebuah cerita (menjadi gelap).   

c. Types of edit. 

Hal yang sangat krusial dalam proses editing adalah masalah 

mengenali bentuk-bentuk editing. Bentuk atau tipe editing ini sangat 

berkaitan dengan elemen-elemen yang dibutuhkan dalam sebuah editing. 

Adapun tipe edit antara lain : 

1) Action edit 

Action edit atau movement edit atau continuity edit, adalah 

bentuk editing yang dibuat berdasarkan pada sebuah gerakan tubuh atau 

action yang paling sederhana. Action edit hampir membutuhkan semua 

6 elemen yang ada.  

2) Screen position edit 

Screen Position edit atau directional edit atau placement edit, 

adalah bentuk editing yang mengandalkan gerakan atau action pada 

shot pertama , sebagai referensi penonton untuk apa yang akan terjadi 

berikutnya.  
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3) Form edit 

Type edit ini menggunakan bentuk, suara, atau sebuah warna 

yang ada dari sebuah shot untuk ditransisikan ke shot berikutnya. 

4) Concep edit 

Concep edit atau dynamic edit atau ideas edit adalah tipe edit 

yang menggabungkan dua gambar yang sudah di rancang untuk 

menyampaikan suatu kejadian atau informasi secara simbolis.  

5) Combine edit 

Combine edit adalah menggabungkan dua tipe edit atau lebih; 

kombinasi beberapa tipe edit dalam satu scene, atau bisa saja semua tipe 

di kombinasikan.  

 

3. Tinjauan tentang Type Shot/Shot Size. 

Dalam melakukan penyuntingan gambar atau editing seorang editor harus 

paham tentang Type Shot/Shot Size atau ukuran gambar. Dalam kacamata editor 

ukuran gambar bagaikan sebuah kosa kata, frase visual, yang digunakan untuk 

mengedit adegan dalam sebuah film.  

Consider the individual shot types as the vocabulary — the visual phrases 

— used to edit together complete scenes in a motion picture. Knowing the 

“words” and their meaning will help an editor construct more meaningful 

visual sentences.35 

 

                                                           
35 Roy Thombson and Cristoper Bowen, Grammer of The Edit, (USA: Focal Pers, 2009), 

Hal. 13. 
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Mengetahi “kata” (ukuran gambar) dan artinya maka akan membantu 

editor membangun kalimat visual yang lebih bermakna.  

1) Extreme long shot. 

Merupakan type shot yang memiliki kekuAdapun beberapa ukuran 

gambar beserta maknanya adalah sebagai berikut36 : atan menetapkan suatu 

(peristiwa, pemandangan) yang sangat-sangat jauh, panjang dan luas. Untuk 

menggambarkan keindahan biasanya dalam suatu panorama.  

2) Very long shot. 

Memperlihatkan adegan kolosal, kota metropolitan dan sebagainya. 

Biasanya digunakan untuk gambar-gambar opening scene atau brigdging 

scene. Posisi kamera diletakan top angel, menggunakan helikopter, crane 

atau jimmy jip. 

3) Long shot. 

Long shot dikenal sebagai landcape format yang mengantarkan mata 

penonton kepada keleluasaan suatu obyek. Biasanya keseluruhan dari 

kepada sampai kaki atau manusia seutuhnya. 

4) Medium long shot. 

Long shot yang ditarik garis imajiner lalu di zoom in sehingga lebih 

padat, maka itu dinamakan Medium long shot. Angel ini digunakan untuk 

memperkaya keindahan gambar.  

5) Medium shot. 

                                                           
36 Andi Fachruddin, Dasar-dasar produksi televisi: produksi berita, feature, laporan 

investigasi, dokumenter, dan teknik editing, ed. 1, cet. 1 (jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA 

GROP, 2012), hal. 148. 
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Digunakan untuk melihat dengan jelas ekpresi dan emosi seseorang, 

terutama ketika diwawancara. 

6) Midle close up. 

Midle close up dikategorikan sebagai komposisi “potret setengah 

badan” dengan keleluasaan bacground yang masih bisa dinikmati. Size ini 

memperdalam gambar dengan menunjukan profil dari obyek yang direkam. 

7) Close up. 

Mampu mengekplorasi daya tarik yang tersembunyi. Close up 

berfokus pada wajah, digunakan sebagai komposisi yang paling baik untuk 

mengambarkan emosi atau reaksi seseorang. 

8) Big close up. 

Lebih dalam dari close up, yang mampu mengungkap kedalaman 

pandangan mata, kebencian, raut muka dan emosi wajah. 

9) Extreme close up. 

Extreme close up memiliki kekuatan pada kedekatan dan ketajaman 

yang hanya fokus dapa satu obyek. Digunakan untuk memperhebat emosi. 

 

4. Tinjauan Tentang Konstruksi Sosial Media Massa. 

Istilah konstruksi atas realitas sosial yang diperkenalkan oleh Peter L. 

Berger dan Thomas Luckman bahwa menggambarkan proses sosial melalui 

tindakan dan interaksinya, di mana individu menciptakan secara terus-menerus 
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suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif.37 Asal usul 

konstruksi sosial itu dari filsafat konstruktifisme yang dimulai dari gagasan-

gagasan konstruksi kognitif. Konstruksi sosial amat terkait dengan kesadaran 

manusia terhadap realitas itu.38  

Televisi muncul sebagai fenomena perubahan sosial, kemunculan 

prodak-prodak televisi melalui interaksi simbolis kadang mampu menghadirkan 

dunia kesadaran jauh sebelum sebelumn manusia memahami ekstensi materi 

dari apa yang disadari itu sendiri.39 Hal tersebut menjadi menarik ketika prodak-

prodak apa saja kah yang menjadi materi yang bisa di konstruksi. Selanjutnya 

terjadi hegemoni oleh media massa yang termasuknya  adalah televisi dengan 

isisnya terhadap masyarakat atau audiesnya secara sadar sebelum manusia 

memahami eksensi materi dari apa yang disadari itu.  

Substansi dari konstruksi sosial media massa adalah pada sirkulasi 

informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi sosial berlangsung dengan 

cepat dan sebarannya merata.40 Pada prosesnya, konstruksi sosial media massa 

melalui tiga tahapan yaitu, tahapan penyiapan materi, tahapan sebaran 

konstruksi dan tahapan pembentukan konstruksi realitas. Pada tahapan 

penyiapan materi inilah redaksi media massa mendidistribusikan tugas kepada  

editor yang ada pada masing-masing media massa. 

                                                           
37 Burhan Bugin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008) 

hal. 13. 
38 Ibid, hal. 25. 

39 Ibid, hal. 27. 

40 Muhammad Sabirin, Skripsi Analisis Framing Tentang Pemberitaan Nudin Halim 

Pada Koran Tempo Makassar, Skripsi yang diajukan kepada Jurusan Ilmu Komunikasi 

Universitas Hasanuddin, Makssar tahun 2011. Hal 28. 
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5. Tinjauan Tentang Citra Masyarakat Muslim . 

Citra adalah gambaran tentang realitas dan tidak harus sesuai dengan 

realitas.41 Pengertian lainnya citra adalah atribut kognitif, ia merupakan produk 

konstruksi sosial pengetahuan yang dibentuk oleh pandangan dunia, karakter 

nasional, pola kelembagaan, dan falsafat pribadi kita.42 Sementara masyarakat 

adalah sejumlah manusia yang terikat dengan pembentukan suatu kelompok atau 

golongan atau kumpulan.43  

Agama Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada RasulNya 

(Muhammad SAW) sebagai agama yang telah disempurnakan yang di tunjukan 

kepada seluruh manusia sepanjang zaman, merupakan suatu sistem kehidupan 

menyeluruh mencangkup semua aspek kehidupan, jasmani-rohani, material-

spiritual, individual-sosial dan dunia ukhrawi.44 Islam merupakan sistem 

keyakinan yang mengatur segala kehidupan dan penghidupan dalam berbagai 

hubungan baik dengan Tuhan, sesama manusia atau alam lainnya. Secara umum 

terdiri dari aqidah, sariat dan akhlak. Sedangkan muslim adalah seseorang yang 

menganut agama Islam.  Jadi citra masyarakat muslim adalah gambaran yang 

                                                           
41 Jalaludin Rahmad, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Kosda Karya, 2002), 

hlm. 223. 

42 John L. Esposito, Edward W. dkk, Media dan Citra Muslim: Dari Spiritual untuk 

Berperang Menuju Spiritual untuk Berdialog, (Yogyakarta: Jalasutra, 2005), hlm. 80. 

43 Irham M, Skripsi Konsep Masyarakat Islam Ideal dalam Al Quran, (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel Fakultas Ushuludin Jurusan tafsir Hadits, 2009), hlm 16.  

44 Ahmad Azhar B, Citra Masyarakat Muslim, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UII, 

1983), hlm. 1. 
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tidak harus sama dengan realitas dari kelompok, golongan atau sekumpulan 

manusia/orang yang memeluk agama Islam. 

Dalam Islam terdapat dua unsur yang membentuk muslim ideal, yang 

pertama bersumber dari kitab dan yang kedua bersumber dari kehidupan.45 Kitab 

yang dimasud tentunya adalah Al-Quran sebagai satu-satunya kitab milik orang 

Muslim, dan kehidupan yang dimaksud adalah kehidupan Muhammad, 

Rasullalah, yang disebut sunnah. Sunnah mencangkup sikap, tindakan, 

pernyataan, dan nilai-nilai kehidupan M uhammad.  

Konsep Masyarakat Islam ideal dalam perspektif Al-Quran adalah 

masyarakat yang ditopang oleh keimanan yang kokoh kepada Allah SWT. 

Mereka berpegang teguh pada tali (agama) Allah, melakukan Amar Ma’ruf dan 

nahi munkar.46 Maka beberapa ciri umum masyarakat ideal antara lain ;  

1) Beriman (berpegang teguh pada tali (agama) Allah. 

Masyarakat Islam yang ideal adalah masyarakat yang ditopang oleh 

keimanan yang kokoh kepada Allah SWT. Adapun dalam urutan syarat-

syarat masyarakat yang ideal adalah amar ma’arur dan nahi munkar sebagai 

pintu keimanan dan memelihara keimanan tersebut. 

2) Amar Ma’ruf. 

Pengertian ma’ruf maknanya disesuikan dengan konteksnya. Atau 

dengan kata lain untuk mengetahui maknanya lebuh konkret maka harus 

                                                           
45 Akbar S Ahmed, Citra Muslim, (Jakarta: Erlangga), hlm. 3. 

46 Irham Jiat L, Skripsi tetang Konsep Masyarakat Islam Ideal dalam Al-Quran, 

(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2009), hlm. 40. 
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dilihat konteksnya. Dalam al-Quran ungkapan tersebut dapat mengandung 

makna “perkataan yang baik”, “cara terbik” atau “sesuai dengan ketentuan 

syara” 

3) Nahi Mungkar.  

Secara bahasa munkar diartikan sebagai segala sesuatu yang 

dipandang buruk. Artinya pengertian munkar lebih luas jangkauannya dari 

pada ungkapan yang lain dalam al-Quran untuk merujuk pada perbuatan 

buruk seperti makasiat.  

Adapun ciri khususnya anatara lain :  

1) Musyawarah. 

kata musyawarah pada mulanya bermakna dasar mengeluarkan 

madu dari sarang lebah. Kata dasar yang hanya digunakan untuk hal-hal 

baik. Diperintahkan oleh nabi Muhammad SAW untuk melaksanakan 

musyawarah dengan tiga sifat dan sikap yaitu sifat lemah lembut, tidak 

kasar dan keras hati, serta sikap memberi maaf karna boleh jadi ketika ketika 

bermusyawarah terjadi perdebatan, bahkan menyinggung perasaan pihak 

lain. 

2) Keadilan. 

Makna adil (al-adl) adalah sebagai persamaan yang merupakan azaz 

kemanusiaan yang dimiliki setiap orang. Keadilan berifat terbuka sekalipun 

yang menetapkan keadilan itu muslim bagi non-muslim. Adil dalam aspek 

aqidah dapat digunakan lawan dari kezaliman, dalam aspek syariat 

khususnya hubungan sesama manusia, al-Quran menekankan berlaku adil, 
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dan dalam aspek akhlak keadilan bukan hanya pada orang lain tapi juga 

pada diri sendiri.  

3) Persaudaraan. 

Persaudaraan sebagai ciri khusus masyarakat yang diidealkan al-

Quran tidak akan terwujud apabila tidak ada rasa mencintai dan bekerja 

sama. Setiap anggota masyarakat yang tidak diikat ikatan kerja sama dan 

kasih sayang serta persatuan yang sesungguhnya, tidak mungkin dapat 

bersatu mencapai tujuan bersama.  

4) Tolerasi. 

Toleransi mengajak kepada kepada semua manusia yang beriman 

maupun yang tidak beriman untuk saling membantu dan saling menyayangi, 

karena manusia berasal dari satu keturunan, tidak ada perbedaan antara laki-

laki dan perempuan, besar kecil, beragama dan tidak beragama. 

Jadi secara umum dapat dikatakan bahwa masyarakat muslim ideal 

adalah tatanan masyarakat yang lahir dari aqidah yang baik, prilaku yang mulia, 

taat kepada Allah serta melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangan-Nya.  
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah seperangkat cara sistematik, logis dan rasional 

yang digunakan oleh peneliti ketika merencanakan, mengumpulkan, menganalisis 

dan menyajikan data untuk menarik kesimpulan.47 Pada penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif yang mana penelitian ini : 

1. Jenis penelitian. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif-kualitatif. Pada 

penelitian ini peneliti akan menguraikan secara faktual dari scene-scene yang 

terdapat dari video Muslim Travelers episode “Cahaya Islam di Yamanashi, 

Jepang”.  

2. Subyek dan Obyek Penelititan. 

a. Subyek Penelitian. 

Subyek Penelitian adalah sumber data penelitian, adapun yang 

menjadi subyek penelitian adalah video tayangan Muslim Travelers 

episode “Cahaya Islam di Yamanashi, Jepang”.  

b. Obyek Penelitian. 

Obyek penelitian adalah masalah yang hendak diteliti atau topik 

penelitian. Adapun obyek dalam penelitian ini adalah teknik editing dalam 

program Muslim Travelers episode “Cahaya Islam di Yamanashi, Jepang”. 

  

                                                           
47 Hamdi, Metode Penelitian Dan Teori Komunikasi Pendekatan Praktis Penulisan 

Proposal Dan Laporan Penelitian, (Malang: UMM Pers, 2010), hlm. 122. 
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3. Sumber data penelitian.

Sumber data yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah dari mana 

data diperoleh. Adapun sumber yang akan digunakan : 

a. Data primer.

Data primer adalah bahan utama yang dijadikan kajian, yaitu 

berupa video yang di unduh dari channel Youtube resmi milik NET.TV 

yang meng-upload tayangan-tanyangan tersebut. 

b. Data sukunder.

Data sekunder adalah data yang berfungsi sebagai pendukung atau 

pelengkap informasi berhubungan dengan kajian penelitian. Data sekunder 

ini berupa dokumen, artikel, buku-buku, majalah, modul, website ataupun 

dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian.  

4. Metode Pengumpulan data.

Pengumpulan data salam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi, sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primere  adalah video 

yang diunduh dari channel Youtube resmi milik NET.TV yang meng-upload 

tayangan-tanyangan tersebut. Sedangkan sumber data sekunder berupa buku-

buku,artikel, website ataupun dokumen lain yang berhubungan dengan 

penelitian. Fungsi dari data sekunder ini adalah untuk melengkapi analisis 

masalah sengingga diperoleh hasil data yang lebih komperhensif. 
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5. Metode Analisis Data.

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

penafsiran dan dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 

akademis dan ilmiah, tidak ada teknik yang baku (seragam) dalam melakukan 

hal ini, terutama penelitian kualitatif.48 Adapun yang digunakan penulis untuk 

menganalisis adalah dengan menggunakan metode analisis bahan visual guna 

melengkapi data analisis kualitatif secara umum. Penelitian ini  merupakan 

penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang nantinya akan 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari subyek yang 

diamati.  

Dalam penelitian ini, subyek penelitian yaitu video Muslim Travelers 

episode “Cahaya Islam di Yamanashi, Jepang” akan dijadikan bahan visual 

analisis data. Bahan visual digunakan untuk menganalisis proses pembuatan 

bahan visual dan motif pembuatan bahan visual.49 Analisis bahan visual ini 

penulis gunakan juga untuk menelusuri peristiwa-peristiwa yang membangun 

citra masyarakat muslim di Jepang dalam video Muslim Travelers episode 

“Cahaya Islam di Yamanashi, Jepang” dengan menganalisis teknik 

pembuatanya. Adapun data yang dianalisis berfokus pada teknik editing yang 

menvisualkan citra masyarakat muslim di Jepang dalam video tersebut. 

48 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 180. 

49 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 247. 
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Teknik editing yang dianalisis berdasarkan : transition, types of edit dan 

type shot. 

H. Sistematika Pembahasan.

Supaya mempermudah dalam mengarahkan pembahasan penelitian ini, 

maka sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 4 sub bab, dimana pokok 

sebagai berikut :  

BAB I merupakan pendahuluan dalam penelitian yang akan membahas 

tentang pokok-pokok permasalahan yang meliputi :  latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan gambaran umum NET.TV dan program Muslim 

Travelers episode “Cahaya Islam Di Yamanashi, Jepang”. 

BAB III merupakan uraian analisis teknik editing dalam menkonstruksi citra 

masyarakat muslim pada program Muslim Travelers episode “Cahaya Islam Di 

Yamanashi, Jepang”. 

BAB IV merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan rumusan masalah tentang 

bagaimana teknik editing membangun citra masyarakat Muslim pada program 

Muslim Travelers episode “Cahaya Islam di Yamanashi, Jepang”. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Teknik editing pada  program Muslim Travelers episode “Cahaya Islam

di Yamanashi, Jepang” sebagian besar transisinya didominasi oleh cut

(jump cut, cut away dan cut in) atau penyambungan secara langsung

pada penceritaan/ storytelling setiap scenenya. Penggunaan cut ini

berfungsi untuk memberikan penjelasan atau mengembangkan suatu

adegan/scene pada penyambungan gambar atau penceritaan visual

sehingga pesan atau kesan dapat lebih dipahami dan dimengerti oleh

penonton. Lalu penggunaan type edit lebih bervariasi namun lebih

condong pada action edit dan screen direction dalam membingkai

rangkaian sebuah adegan/ scene. Dan untuk type shot/shot size

penggunaan lebih banyak menggunakan medium shot sebagai ukuran

frame yang paling ideal untuk menangkap gambaran masyarakat

muslim di Jepang.

2. Terkonstruksinya citra positif masyarakat masyarakat Muslim dalam

beberapa scene atau adegan. Adapun citra positif tersebut adalah: teguh
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pendirian (menjalankan ibadah & syariat Islam), guyub rukun, jiwa 

sosial dan semangat memperjuangkan Islam.   

B. Saran-saran

Setelah penulis melakukan penelitian tentang teknik editing dalam 

mengkonstruksi citra masyarakat muslim pada program Muslim Travelers episode 

“Cahaya Islam di Yamanashi, Jepang”, maka penulis memberi masukan : 

1. Kepada para praktisi yang menggeluti dunia audio visual khususnya

film atau sejenisnya, pemahaman editing sangat penting untuk

dipahami. Karna pemahaman yang benar dan mendalam akan

menghasilkan karya yang tak ternilai harganya.

2. Kepada para penikmat film atau acara televisi, pilihlah film atau

program televisi yang mampu merangsang pemikiran kita dan mampu

memberikan pencerahan atas isu-isu global atau apa yang tengah terjadi

di dunia ini.

Dalam penelitian ini penulis merasa masih banyak terdapat kesalahan dan 

kekurangan. Untuk penelitian selanjutnya yang mengambil tema editing dalam 

studi ilmu komunikasi, sebaiknya mengambil subyek film fiksi yang mungkin 

terdapat banyak penggunaan teknik editing dalam mengkonstruksi sebuah scene 

atau adegan. 
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C. Penutup

Alhamdulillah, Puji syukur atas rahmat Allah SWT, atas segala limpahan 

rahmat, hidayah dan karunia-Nya, sehingga penulis mampu menyelesaikan karya 

tulis ini. Solawat serta salam senan tiasa tercurah atas junjungan nabi besar 

Muahammad SAW yang telah membawa risalah dan menerangi umat manusia dari 

kegelapan.   

Kepada semua pihak yang membantu dan mendukung proses penyusunan 

ini, baik berupa dukungan materil ataupun moril, penulis ucapkan banyak terima 

kasih. Kekurangan yang banyak penulis lakukan dalam karya ini secara disadari 

atau tidak baik berupa penulisan, penyajian data atau dan sebagainya, makan besar 

harapan atas kritik dan saran untuk menjadikan karya penulis kedepannya lebih baik 

lagi. Akhir kata, semoga karya yang masih banyak sekali kekurangannya ini 

bermanfaat bagi kita semua. Amiin. 
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B. Riwayat Pendidikan
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